
JAKARTA (KR) - Menteri Kesehatan

Budi Gunadi Sadikin bersyukur Peme-

rintah Indonesia bisa mendapatkan empat

jenis vaksin Covid-19 dari negara pro-

dusennya, sehingga bisa dipakai untuk

imunisasi bagi masyarakat.

”Kita beruntung bisa dapat duluan,” kata

Budi dalam jumpa pers daring yang dipan-

tau dari Jakarta, Minggu (28/2).

Langkah Indonesia tergolong baik bisa

mendapatkan empat vaksin yang tersedia,

menilik banyak negara belum bisa mem-

peroleh suplai antivirus Covid-19 tersebut.

”Vaksin Pemerintah ada empat, yaitu

Sinovac dari Tiongkok, AstraZeneca dari

London Inggris, Pfizer Jerman-Amerika,

Novavac Amerika. Empat vaksin ini ma-

salah pada suplainya, seluruh dunia rebu-

tan. ASEAN belum semua dapat, 
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DIDUGA TERIMA SUAP RP 5,4 MILIAR

KPK Lakukan Penahanan Gubernur Sulsel
JAKARTA (KR) - Ko-

misi Pemberantasan Ko-

rupsi (KPK) melakukan pe-

nahanan terhadap Gu-

bernur Sulawesi Selatan

(Sulsel) Nurdin Abdullah

(NA) setelah ditetapkan se-

bagai tersangka kasus du-

gaan suap dan gratifikasi

terkait pengadaan barang

dan jasa, perizinan dan

pembangunan infrastruk-

tur di lingkungan Peme-

rintah Provinsi Sulsel Ta-

hun Anggaran 2020-2021.

Penahanan juga dilakukan

kepada tersangka Edy Rah-

mat (ER), Sekretaris Dinas

Pekerjaan Umum dan Tata

Ruang (PUTR) Provinsi

Sulsel dan Agung Sucipto

(AS). selaku kontraktor.

”Saat ini para tersangka

ditahan di rumah tahanan

(rutan) selama 20 hari per-

tama terhitung sejak 27

Februari 2021 sampai 18

Maret 2021,” kata Ketua

KPK Firli Bahuri saat jum-

pa pers di Gedung KPK,

Jakarta, Minggu (28/2).

Untuk tersangka Nurdin,

menurutnya, ditahan di

Rutan Cabang KPK Ca-

bang Pomdam Jaya Gun-

tur. Sedangkan, tersangka

Edy di Rutan Cabang KPK

pada Kavling C1 (Gedung

Pusat Edukasi Antikorupsi

KPK) dan Agung ditahan di

Rutan Cabang KPK pada

Gedung Merah Putih KPK. 
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● KALAU kita jalan ke-

luar, truk dengan tulisan

unik di bak belakang men-

jadi hiburan. Sering lucu,

agak nakal tetapi ada yang

mendidik. Coba baca Ô New

Pear The Me Is TreeÕ, ÔKuin-

jak kopling agar kami bisa

shopingÕ. Ada yang untuk

ÔKalah duit menang wirid,

kalah pangkat menang tira-

katÕ.  Tetapi suatu hari, ada

tulisan yang justru tidak

mendidik ÔBelajar dari bulu

ketiak, tumbuh di tempat

sempit. Tetapi tetap tegar

dan tumbuh. Anda pernah

lihat. (Armawati. Sonopakis

Lor Rt 04, Kasihan, Bantul

551821.)-f

STIMULUS agaknya menjadi piranti andalan pemerintah

untuk membangkitkan kembali perekonomian dari paparan

dampak pandemi Covid-19. Setelah sehimpun insentif fiskal

untuk produsen sepanjang tahun lalu tidak terlalu efektif,

strategi insentif mulai diarahkan pada sisi konsumen.

Calon konsumen mulai 1 Maret 2021 diberi kemudahan

berupa uang muka nol persen atas KPR (kredit pemilikan

rumah) dan kredit kendaraan bermotor khususnya roda em-

pat kelas 1500 cc. KPR dan kredit kendaraan bermotor dipi-

lih sebagai objek pelonggaran lantaran keduanya menjadi

�primadona� portofolio kredit masyarakat.

Kendati bertujuan positif, efek samping kebijakan perlu di-

antisipasi sejak dini. Tidak semua bank atau perusahaan

pembiayaan secara finansial layak memberikan uang muka

0%. Artinya, uang muka 0% berpotensi menimbulkan distor-

si pasar keuangan. Dan distorsi pasar keuangan lebih lanjut

akan dimanfaatkan  calon debitur untuk memiliki lebih dari

satu KPR. Ironisnya, probabilitas KPR menjadi macet amat

terbuka. Sementara segmen konsumen tertentu yang men-

jadi target kebijakan ini kemungkinan justru tidak kebagian. 

Persoalan semakin sensitif jika menyangkut masyarakat

berpenghasilan menengah ke bawah. Segmen kelompok

masyarakat yang benar-benar membutuhkan rumah ini bisa 
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835 Berli. .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 100,000.00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . . Rp 100,000.00 

s/d 27 Februari  2021  . . . . . . Rp 448,880,000.00 

s/d 28 Februari  2021   . . . . Rp 448,980,000.00 

(Empat ratus empat puluh delapan juta sembilan

ratus delapan puluh ribu rupiah ) 

(Siapa menyusul?)

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-

wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-

an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-

onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening

BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.

(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

MUI Kecewa Pemerintah Tetapkan 
Industri Miras Usaha Terbuka

JAKARTA (KR) - Wakil Ketua Umum Majelis Ula-

ma Indonesia (MUI) Anwar Abbas mengatakan, bangsa

ini telah kehilangan arah dan pedoman. Ia mengaku ke-

cewa dan tidak mengerti mengapa pemerintah

Indonesia menetapkan industri minuman keras (miras)

yang sebelumnya masuk ke dalam kategori bidang usa-

ha tertutup tapi sekarang dimasukkan kedalam kate-

gori usaha terbuka 

Pernyataan Anwar Abbas disampaikan dalam siaran

persnya yang diterima KR Minggu (28/2). Pihaknya tak

habis mengerti karena pemerintah melihat industri ini

sebagai salah satu industri yang masuk ke dalam daftar

positif investasi (DPI) terhitung sejak tahun ini. 

”Saya melihat inilah salah satu buah dari disahkan-

nya  Undang-Undang (UU) No 11 Tahun 2020 tentang

Cipta Kerja yang jelas-jelas tampak lebih mengede-

pankan pertimbangan dan kepentingan pengusaha dari

pada kepentingan rakyat,’ ujar Wakil Ketua MUI

Anwar Abbas. 

Semestinya pemerintah sesuai dengan tugas dan

fungsinya sebagai pelindung rakyat tidak akan  mem-

beri izin bagi usaha yang akan merugikan dan merusak

serta menimbulkan kerugian bagi rakyatnya. Namun,

disitulah anehnya dimana pemerintah malah membuat

kebijakan yang menentang dan bertentangan dengan

tugas dan fungsinya tersebut. 
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PENEGAK HUKUM PENUH INTEGRITAS

Artidjo Alkostar Meninggal Dunia
JAKARTA (KR) - Anggota Dewan Pengawas

(Dewas) Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK),

Artidjo Alkostar (73) meninggal dunia, Minggu

(28/2) pukul 14.00 WIB di Jakarta. Ketua KPK Firli

Bahuri mengucapkan duka yang mendalam atas

meninggalnya Artidjo yang dinilai menjadi panutan

bagi seluruh insan di lembaga antirasuah ini.

”Innalillahi wa inna ilaihi rojiun, kami keluarga

besar KPK turut berduka cita sedalam-dalamnya

atas meninggalnya orang tua kami, panutan kami,

Bapak Artidjo Alkostar,” kata Firli, kemarin.

Ia yang saat itu sudah berada di kediaman Artidjo

meminta masyarakat Indonesia turut mendoakan

almarhum. ”Kita doakan beliau mendapat tempat

yang mulia di sisi Allah SWT dan keluarga yang dit-

inggalkan menda-

patkan kekuatan,”

ucap Firli dengan

menambahkan, pi-

haknya  belajar

banyak dengan

mantan hakim

agung itu.

Sebelumnya

berita mening-

galnya Artidjo

Alkostar disam-

paikan 
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MENKES BERSYUKUR RI DAPAT 4 VAKSIN

Selama Lulus Uji, Tak Perlu Ragu

KR-Antara/Dhemas Reviyanto

Gubernur Sulawesi Selatan Nurdin Abdullah (kiri) mengenakan rompi tahanan

usai menjalani pemeriksaan di Gedung KPK, Jakarta, Minggu (28/2) dini hari. 

YOGYA (KR) - Presiden Joko

Widodo (Jokowi), hari ini Senin

(1/3) menghadiri sejumlah ke-

giatan penting di Yogyakarta.

Diantara kegiatan itu meninjau

vaksinasi massal para pedagang

Pasar Beringharjo dan pekerja

publik di Benteng Vredeburg dan

meresmikan KRL Yogya-Solo di

Stasiun Tugu Yogyakarta. Meng-

ingat Presiden menjadi pusat per-

hatian masyarakat dan di anta-

ranya berada di ruang publik,

upaya pencegahan pecahnya ke-

rumunan menjadi penting.

Kepala Satpol PP DIY, Noviar

Rahmat di Yogyakarta, Minggu

(28/2) malam mengingatkan kepa-

da masyarakat dan sesama aparat

tentang pentingnya pencegahan

tersebut. Pihaknya sendiri sudah

menyusun sejumlah strategi.

Peringatan yang sama juga te-

lah disampaikan Walikota Yogya-

karta, Haryadi Suyuti dalam aca-

ra pencanangan vaksinasi lansia

beberapa waktu lalu. Jangan

sampai kunjungan Presiden yang

sangat penting bagi warga Yogya,

justu terjadi kerumunan seperti

terjadi di daerah lain. Nama baik

Presiden dan Yogyakarta harus

dijaga oleh masyarakat.

Menurut Noviar, strategi yang

disiapkan yakni,  seperti me-

nyiapkan tempat untuk duduk

dan bangku untuk menunggu su-

paya tidak terjadi antrean. Ten-

tunya selama menunggu mereka

wajib mentaati Prokes seperti

menjaga jarak, memakai masker

dan mencuci tangan.

Penegakkan protokol kesehat-

an (Prokes) selalu menjadi priori-

tas dari Satpol PP DIY, termasuk

dalam kunjungan kerja Presiden

Joko Widodo (Jokowi) 
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